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RINGKASAN 

 Permasalahan kekurangan keuangan seringkali menjadi polemik bagi para pencari nafkah untuk 

biaya kebutuhan hidup. Namun seringkali sebenarnya akar permasalahannya adalah mereka tidak 

memahami pengelolaan keuangan yang baik. Kegiatan nongkrong di cafe, bersosialisasi dengan teman, 

kuliner kekinian, hobi dan lainnya seringkali malah menjadi prosentase pengeluaran yang lebih besar 

dibanding biaya hidup utama. Pengelolaan keuangan memang tidak mudah, dibutuhkan ketekadan dan 

kebiasaan untuk mencapai pengelolaan yang ideal. Muda mudi di Gereja Kristen Injili Indonesia 

merupakan kelompok yang sudah lulus kuliah serta memiliki penghasilan tetapi belum menikah. Pada 

rentang umur dan kategori ini, seringkali mereka merasakan belum memiliki kewajiban untuk 

menyisihkan penghasilan mereka untuk keperluan lainnya selain kebutuhan utama mereka sendiri. 

Kegiatan PKM kali ini berusaha memberikan pengetahuan tentang manajemen keuangan yang baik agar 

memiliki masa depan yang baik kepada muda mudi jemaat di GKII. Metode pengelolaan keuangan yang 

disarankan oleh tim PKM kali ini adalah metode 1234 agar lebih memudahkan diingat untuk 

pengaplikasian.  Kemudian tim PKM juga akan memandu pemakaian aplikasi Cash Flow Finance 

Manager yang ada di google playstore agar memudahkan pengelolaan keuangan. 

Kata kunci: pengelolaan, keuangan, muda mudi  

 

  



BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

 

Generasi milenial dan generasi Z yang saat ini memasuki umur 20-30an memiliki konsep 

pengelolaan keuangan yang cukup berbeda signifikan dibanding generasi X dan Y. Konsep YOLO dan 

FOMO sangat mendominasi generasi milenial dan Z ini. 

Konsep YOLO merupakan singkatan dari You Only Live Once memiliki pandangan selagi ada 

kesempatan harus dinikmati karena hidup hanya sekali saja. Konsep ini membuat generasi milenial dan Z 

lebih banyak mengeluarkan uang untuk kenikmatan seperti perjalanan, hiburan dan gaya hidup untuk 

kepuasan pribadi.  

Hal serupa juga diusung oleh konsep FOMO. Konsep FOMO merupakan singkatan dari Fear of 

Missing Out. Konsep ini menyebabkan seseorang tidak ingin merasa tertinggal dan ingin selalu diakui 

oleh komunitasnya. Hal ini berlanjut kepada gaya konsumtif dengan mengikuti trend agar tidak 

ditinggalkan oleh teman atau komunitasnya.  

Kedua konsep tersebut menyebabkan manusia mengejar keinginan dan kepuasan jangka pendek. 

Dikarenakan kedua konsep tersebut memiliki kebutuhan uang yang cukup besar, seringkali penghasilan 

sebagian besar dikeluarkan untuk kepentingan FOMO dan YOLO ini. Akibatnya mereka selalu merasakan 

penghasilan mereka kurang. Padahal akar permasalahnnya sebenarnya adalah mereka tidak memahami 

pengelolaan uang dengan benar. 

Yushita (2017) mengungkapkan pentingnya pengelolaan uang secara pribadi. Hariani dan Andayani 

(2019) mengaitkan pengelolaan keuangan ini secara kecerdasan emosial. Setiap pribadi harusnya memiliki 

konsep pengelolaan keuangan yang benar agar kehidupannya kelak menjadi mandiri secara finansial.  

Situasi ini memerlukan edukasi yang tepat agar generasi milenial dan generasi Z mampu mengelola 

keuangan dengan baik. Edukasi yang dibutuhkan juga hrs sejalan dengan gaya milenial dan gen Z yang 

serba instan. Tim PKM diminta untuk melakukan penyuluhan berupa pengelolaan keuangan yang benar 

khususnya bagi muda mudi di GKII agar mereka memiliki konsep yang benar tentang manajemen 

keuangan.  

 

 

1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM 

Muda mudi di Gereja Kristen Injili Indonesia berisikan mereka yang berasal dari generasi milenial dan 

generasi Z. Awal mula pertemuan dikemukakan alasan mitra yaitu para muda mudi lebih banyak 

mengeluarkan penghasilan mereka untuk nongkrong bersama teman mereka di mal atau cafe. Sekali pergi 

ke cafe kisaran minimal Rp 50.000 dan bisa 2-3x seminggu, dan ini belum termasuk jajan lainnya. 

Sehingga pengeluaran untuk lifestyle nongkrong ini sudah mengeluarkan biaya besar dibandingkan dari 

total penghasilan mereka. Jika saat ini umur mereka di awal 20 an dan 30an, maka penghasilan mereka 

sebenarnya masih kisaran lebih sedikit dari UMR. Jika kegiatan nongkrong saja sudah memakan 25% dari 

penghasilan mereka, maka untuk kepentingan lainnya yang sebenarnya lebih penting menjadi terabaikan. 

Oleh karena itu maka gembala sidang GKII meminta tim PKM untuk melakukan penyuluhan kepada muda 

mudi di GKII agar lebih paham mengenai konsep pengelolaan keuangan yang benar.    

 

 



 

1.3  Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian  

       dan PKM Untar 

 

Peta jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian dan PKM Untar pada tema ke-6 bidang 

multidisiplin termasuk Akuntansi, menjelaskan bahwa adanya kegiatan untuk mendorong Kewirausahaan 

berkelanjutan di mana kegiatan investasi termasuk salah satu pintu yang mengarah ke wirausaha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 2   

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1  Solusi Permasalahan 

Solusi dari permasalahan mitra adalah akan diadakan workshop dengan materi berupa: 

1. Pengelolaan Keuangan 

Akan dikembangan metode 1234 untuk pengelolaan keuangan. Adapun isinya adalah 1 (satu) 

persepuluh dari penghasilan akan dipakai untuk perpuluhan kepada gereja. Jika untuk umum 

maka ini dipakai untuk perbuatan kebaikan. 2 (dua) persepuluh dari penghasilan akan dipakai 

untuk investasi, tabungan, masa depan. 3 (tiga) persepuluh dari penghasilan akan dipakai untuk 

cicilan aset yang produktivitasnya tinggi untuk keberlanjutan, misal cicilan rumah, sewa rumah, 

cicilan mobil, handphone. 4 (empat) persepuluh dari penghasilan akan dipakai untuk kebutuhan 

hidup dasar. 

2. Pemakaian aplikasi Cash Flow di Google Playstore 

Cash Flow Finance Manager merupakan aplikasi yang user friendly dalam penggunaannya. 

Siapapun dapat mendownload aplikasi ini secara gratis. Agar pengelolaan keuangan dapat 

berhasil dengan baik, dibutuhkan usaha yang konsisten. Salah satunya adalah merekap 

pengeluaran dan pemasukan. Dengan aplikasi ini, kegiatan rekap menjadi mudah. Jika hasil telah 

ada, dapat dianalisis apakah pengeluaran bulanan tersebut telah sesuai dengan metode 1234. 

Walaupun tidak harus pas di angka metode 1234, namun minimal dapat mendekati.  

 

 
 

3. Jenis investasi  

Investasi berbagai macam dapat dipakai untuk meningkatkan jumlah uang yang beredar. Akan 

dijelaskan deposito, obligasi, wirausaha, start up, dan lainnya.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

2.2 Rencana Luaran Kegiatan  

No. Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau  

2 Prosiding dalam temu ilmiah v 

Luaran Tambahan (wajib ada) 

1 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atau v 

2 Teknologi Tepat Guna (TTG) atau  

3 Model/Purwarupa (Prototip)/KaryaDesain/Seni atau  

4 Buku ber ISBN atau  

5 ProdukTerstandarisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan 

 

Muda mudi di Gereja Kristen Injili Indonesia berisikan mereka yang berasal dari generasi milenial dan 

generasi Z. Awal mula pertemuan dikemukakan alasan mitra yaitu para muda mudi lebih banyak mengeluarkan 

penghasilan mereka untuk nongkrong bersama teman mereka di mal atau cafe. Sekali pergi ke cafe kisaran minimal 

Rp 50.000 dan bisa 2-3x seminggu, dan ini belum termasuk jajan lainnya. Sehingga pengeluaran untuk lifestyle 

nongkrong ini sudah mengeluarkan biaya besar dibandingkan dari total penghasilan mereka. Jika saat ini umur 

mereka di awal 20 an dan 30an, maka penghasilan mereka sebenarnya masih kisaran melebihi 10-20% dari UMR. 

Jika kegiatan nongkrong saja sudah memakan 25% dari penghasilan mereka, maka untuk kepentingan lainnya yang 

sebenarnya lebih penting menjadi terabaikan. Oleh karena itu maka gembala sidang GKII meminta tim PKM untuk 

melakukan penyuluhan kepada muda mudi di GKII agar lebih paham mengenai konsep pengelolaan keuangan yang 

benar.    

Banyak penelitian telah meneliti mengenai pengelolaan keuangan. Lai dan Tan (2009) membuktikan rencana 

keuangan yang komprehensif akan meningkatkan kualitas hidup. Bhusan dan Medury (2013) mengatakan 

pentingnya literasi finansial. Napitupulu dkk (2021) meneliti jika seseorang diberikan literasi keuangan akan 

berdampak baik pada manajemen pengelolaan keuangannya. Literasi keuangan inilah yang akan diberikan kepada 

muda mudi di GKII.  

Banyak metode telah dikembangkan untuk membagi penghasilan yang diperoleh seseorang ke kebutuhan 

atau pengeluaran. Kementrian Keuangan Republik Indonesia melansir kisaran prosentase pengeluaran yang 

mendekati ideal adalah: 

a. Sepuluh persen untuk kebaikan 

b. Dua puluh persen untuk masa depan 

c. Tiga puluh persen untuk cicilan 

d. Empat puluh persen untuk kebutuhan  

Tim PKM akan mengadopsi metode dari Kementrian Keuangan ini dengan sedikit modifikasi dan 

disesuaikan dengan visi misi GKII. Tim PKM Untar mengembangkan metode 1234. Metode ini dibuat agar mudah 

dalam pengingatan dan mudah dalam penerapannya. Pembagian metode 1234 dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Satu. Bagian ini  melambangkan sepuluh persen. Ayat alkitab terbitan Lembaga Alkitab Indonesia di 

Imamat 27:30 menulis “Demikian juga segala persembahan persepuluhan dari tanah, baik dari hasil benih 

di tanah maupun dari buah pohon-pohonan, adalah milik Tuhan; itulah persembahan kudus bagi Tuhan”. 

Dalam ayat ini jelas bahwa umat Kristiani wajib memberikan sepuluh persen penghasilannya sebagai 

persembahan.  

b. Dua. Bagian ini melambangkan dua puluh persen. Dua puluh persen ini adalah untuk masa depan. 

Pengertian “masa depan” ini mencakup pengeluaran untuk menabung, investasi, asuransi kesehatan, 

asuransi lainnya, serta pengeluaran lainnya yang akan menghasilkan di masa yang akan datang.  

c. Tiga. Bagian ini melambangkan tiga puluh persen. Tiga puluh persen ini adalah untuk membayar 

kewajiban atau utang. Menurut Weygandt (2019) utang diperoleh dalam rangka untuk mendapatkan aset, 

atau utk operasional perusahaan yang juga akan meningkatkan aset perusahaan. Hal ini dapat diterapkan 

untuk pengertian pengelolaan keuangan pribadi di mana tiga puluh persen penghasilan dipakai untuk 



melunasi cicilan yang cicilan tersebut berasal dari peningkatan aset pribadi. Misalnya untuk membeli 

rumah, gadget, kendaraan, dan lainnya. 

d. Empat. Bagian ini melambangkan empat puluh persen. Bagian paling besar ini untuk memenuhi 

kebutuhan hidup utama dari penghasil pendapatan. Di bagian ini perlu dikelola dengan baik karena 

sebagian besar pengeluaran untuk gaya FOMO dan YOLO seringkali melebihi empat puluh persen dari 

penghasilan seseorang.  

 

3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

Mitra berpartisipasi dalam menyediakan siswa/i untuk diberikan pelatihan. Mitra juga menyediakan 

tempat dan waktu untuk kegiatan kurikuler siswa/i 

 

3.3 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim (termasuk mahasiswa). 

Dosen memiliki keahlian di bidang akuntansi keuangan. Mahasiswa yang ikut serta dalam tim merupakan 

mahasiswa Akuntansi. Mahasiswa membuat soal kasus dan direview oleh dosen. Saat pelatihan, dosen 

menerangkan sekilas terlebih dahulu dan memandu pelatihan di awal. Mahasiswa membagikan dan 

mengumpukan kuesioner. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

 

Tim PKM memberika penjelasan Metode 1234 yang telah dikembangkan bersama. Berikut foto saat 

kegiatan dilaksanakan: 

Gambar 1 

Pelaksanaan Kegiatan 

 
 

Gambar 2 

Pelaksanaan Kegiatan 

 
 

Setelah metode 1234 dijelaskan, peserta diarahkan untuk download aplikasi CashFlow dan dilatih 

cara penggunaan. Sebelumnya peserta telah diingatkan untuk membawa beberapa struk belanja seminggu 

terakhir. Berikut aplikasi CashFlow Finance Manager yang ada di Google Playstore. Aplikasi ini tidak 

berbayar. 

 



Gambar 3 

Aplikasi CashFlow 

 
Beberapa fitur yang dapat dipakai di CashFlow Finance Manager 

1. Memasukkan total pendapatan 

2. Memasukkan pengeluaran 

3. Mengelompokkan pengeluaran. Pengeluaran yang dibagi adalah untuk Food, Education, EMI 

(Equated Monthly Installment), Health, Shopping, Transportation, Entertainment, dan Others.  

Modifikasi dari cash flow finance sedikit dialihkan oleh tim PKM agar dapat memenuhi kategori 

metode 1234 sebagai berikut: 

a. Sepuluh persen untuk persepuluhan gereja sebaiknya segera dimasukkan ke dalam persembahan 

sesegera mungkin sebelum uang dipakai untuk keperluan lainnya. Ini akan langsung tercatat di 

rekening bank khusus ke no rekening gereja, sehingga tidak perlu masuk ke dalam aplikasi 

b. Dua puluh persen untuk masa depan dimasukkan ke dalam kategori others 

c. Tiga puluh persen pengeluaran cicilan masuk ke kategori EMI 

d. Empat puluh persen biaya hidup dimasukkan ke kategori Food, Education, Health, Shopping, 

Transportation, Entertainment. Jika ada pengeluaran selain dari yang telah dikategorikan ini, 

tetap akan dipilih ke kategori yang ada yang paling mendekati. Tidak diperkenankan menambah 

di Others karena sudah dipakai untuk dua puluh persen pengeluaran masa depan.  

Pada akhir bulan total pendapatan dikurangi total expense harus dipotong dengan sepuluh persen 

yang ditranfer ke gereja. Jika masih ada selisih positif, maka itu dikategorikan masuk ke dalam Dua Puluh 

Persen untuk masa depan. Setelah itu dianalisis apakah mendekati metode 1234. Jika tidak, dianalisis 

kembali letak permasalahan ada di mana. Misalnya apakah terlalu besar di biaya hidup. Dengan ini maka 

setiap pribadi diharapkan dapat mengelola keuangannya dengan baik.  

 

 

 

 

 



 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kuesioner dibagikan kepada peserta sebelum dan setelah pelatihan. Berikut beberapa hal yang telah 

disimpulkan dari kuesioner yang telah dibagikan: 

a. Muda mudi di GKII tidak memiliki jumlah hutang yang banyak. Hal ini terbukti dari hasil 

kuesioner di mana urutan pengeluaran bulanan berturut-turut dari terbesar hingga terkecil adalah 

biaya hidup, tabungan, perpuluhan, dan trakhir cicilan hutang. Artinya cicilan hutang di bawah 

10%. Sehingga tim PKM menyarankan agar dapat segera memikirkan masa depan dengan 

mencicil rumah selagi masih belum banyak pengeluaran.   

b. Dari pengeluaran rutin bulanan, berturut-turut dari terbesar hingga terkecil adalah biaya makan 

tiga kali sehari, nongkrong di cafe, hobby, healing, baju dan aksesoris lainnya. Nongkrong di 

cafe termasuk pengeluaran no urut kedua. Sehingga tim PKM menyarankan agar mereka 

menghitung kembali pengeluaran nongkrong di cafe dengan memisahkan makanan utama 

sehari-hari dengan minuman dan cemilan di cafe.  

 

 

5.2 Saran 

Meningkatkan pelatihan ke jenis investasi untuk pengelolaan keuangan pribadi 
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